





1.1 Latar Belakang 
Komunikasi adalah kebutuhan yang sangat mendasar bagi setiap 
manusia dan memiliki tujuan sebagai proses pertukaran simbol verbal 
maupun nonverbal antara pengirim dan penerima untuk merubah tingkah 
laku yang melingkupi proses lebih luas, sebagai suatu proses yang tiada 
hentinya melingkupi kehidupan manusia. Dalam konteks sosial, 
komunikasi mempengaruhi dan menentukan hubungan sosial antar sumber 
dan penerima. Komunikasi manusia tidak terjadi dalam ruang hampa 
sosial, komunikasi terjadi dalam suatu lingkungan sosial yang kompleks, 
yaitu bagaimana orang hidup, bagaimana berinteraksi dengan orang lain. 
Menurut Ahmad Sihabudin (2013 : 18 ), lingkungan sosial adalah budaya, 
dan bila ingin benar-benar memahami komunikasi, harus memahami 
budaya.  
Budaya merupakan landasan komunikasi, jika budaya beraneka 
ragam, maka beragam pula praktik-praktik komunikasinya. Budaya dan 
komunkasi tidak hanya menentukan siapa bicara siapa, tentang apa, dan 
bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi budaya juga turut menentukan 
orang menyandi pesan,  makna yang dimiliki untuk pesan dan kondisi-
kondisinya untuk mengirim, memperhatikan, dan menafsirkan pesan. 
Kebudayaan menunjukkan bahwa sejarah kebudayaan suatu suku 
bangsa dapat melalui peninggalan nenek moyang terdahulu dan 
menggambarkan tentang sikap, pengetahuan dan perilaku, termasuk 
perilaku komunikasi suku bangsa tersebut dengan suku lain. Komunikasi 
antarbudaya terjadi dalam berbagai macam situasi, seperti halnya 
bagaimana berinteraksi dengan budaya lain. Manusia berinteraksi dengan 
orang lain dalam berbagai budaya diperlukan negosiasi identitas. Identitas 
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tersebut dihasilkan dari interaksi sosial melalui negosiasi ketika 
menyatakan, memodifikasi, atau menentang identifikasi-identifikasi diri 
kita atau orang lain (Ting-Toomey dalam Little John, 2011:132). Dalam 
negosiasi identitas ini, dimana kita masuk kedalam suatu budaya lain 
dengan membawa identitas budaya kita, Perbedaan budaya dapat 
menimbulkan prasangka sosial, seperti stereotip, jarak sosial dan sikap 
diskriminasi. Kesalahpahaman dalam komunikasi antarbudaya kerap pula 
terjadi, terkadang ada kata ataupun kalimat atau tingkah laku yang 
dianggap hal biasa namun merupakan hal yang kasar oleh budaya lainnya, 
kurangnya pengetahuan akan bahasa dan pemahaman budaya kerap 
menimbulkan konflik. 
Kota Malang adalah salah satu kota di Jawa Timur. Kota Malang 
terkenal dengan sebutan Kota Pendidikan. Malang Raya sendiri meliputi 
kota Malang, kota Batu dan kabupaten Malang, memiliki lebih dari 20 
kampus perguruan tinggi. Kota yang dicanangkan oleh Wali Kota Malang, 
Peni Suprapto,  sebagai kota Pendidikan Internasional pada tahun 2010, 
dihuni tak kurang 220.000 mahasiswa dari seluruh Indonesia dan luar 
negeri untuk melaksanakan studinya. Etnik masyarakat Malang terkenal 
religius, dinamis, suka bekerja keras, lugas dan bangga dengan 
identitasnya sebagai Arek Malang (AREMA) serta menjunjung tinggi 
kebersamaan dan setia kepada Malang. Dengan status kota Malang sebagai 
kota Pendidikan, Kota Malang menjadi salah satu kota favorit untuk para 
perantau dengan bertujuan untuk menuntut ilmu. Masyarakat pendatang 
tersebut datang dari berbagai daerah di seluruh Indonesia, salah satunya 
dari Indonesia bagian Timur yaitu berasal dari Papua dan Ambon. 
Berbagai alasan mereka memilih untuk menuntut ilmu di Universitas yang 
berada di Malang, seperti menjadi mandiri, mencari pengalaman baru, 
menambah wawasan dan mengikuti teman yang sudah berkuliah di Jawa. 
Keadaan tersebut, membawa mereka untuk bisa beradaptasi tingkah laku 
maupun bahasa di Kota Malang.  
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Adanya latar belakang kebudayaan yang berbeda antara kebudayaan 
Papua, Ambon dengan kebudayaan Jawa Timur, khususnya Kota Malang 
sebagai kota rantauan, ada beberapa perbedaan yang terjadi seperti, 
bahasa, cara berperilaku, serta nilai kesopanan masyarakat, termasuk tata 
cara komunikasi yang telah terekam secara baik di saraf individu dan tak 
terpisahkan dari pribadi individu tersebut, kemudian diharuskan memasuki 
suatu lingkungan baru dengan variasi latar belakang budaya yang tentunya 
jauh berbeda membuat mereka menjadi orang asing di lingkungan itu. Dari 
perbedaan tersebut akan muncul cara bernegosiasi identitas dalam 
berinteraksi. Tidak kerap terjadi pula konflik antarbudaya diawali dengan 
prasangka sosial yang berujung streotip akibat dari latar belakang budaya 
yang berbeda.  
Stereotip berkaitan dengan konstruksi imej yang telah ada dan 
terbentuk secara turun-menurun menurut sugesti. Ia tidak hanya mengacu 
pada imej positif tetapi juga negatif. Prasangka sendiri adalah sikap 
antipati yang didasarkan pada kesalahan generalisasi atau generalisasi 
yang diekspresikan lewat perasaan. Prasangka merupakan sikap negatif 
atas suatu kelompok tertentu degan tanpa alasan dan pengetahuan atas 
sesuatu sebelumnya.  
Prasangka sosial ini muncul semakin kuat dengan adanya aksi-aksi 
keributan yang dilakukan sebagian kecil mahasiswa yang memiliki emosi 
yang tidak terkontrol. Adanya prasangka terhadap identitas budaya mereka 
dan dapat menghambat proses komunikasi antarbudaya dengan 
masyarakat Malang. Peristiwa seperti yang diberitakan pada media online: 
TerasJatim.com. Dua kelompok mahasiswa dari suku yang 
berbeda terlibat tawuran di depan Universitas Kanjuruhan 
Malang (Unikama). Kejadian berawal ketika mahasiswa dari suku 
Ambon dan Maumere (NTT) berkumpul di kampus mereka. Salah 
satu kelompok mengganggu ketertiban umum dengan mabuk-
mabukkan di depan kampus Unikama. Kelompok lain terganggu 
dan pecahlah perselisihan antar kedua kelompok tersebut. Hal 




Adanya prasangka terhadap identitas budaya sangat berpengaruh 
pada proses negosiasi identitas dalam komunikasi antarbudaya. Dimana 
individu maupun kelompok melakukan proses negosiasi identitas terdapat 
proses interaksi dalam lingkup budaya tertentu dan akan terjadi konsep diri 
serta adanya kenyamaan identitas dan mendukung persahabatan yang 
akrab. 
Dalam memasuki dunia baru dimana kita harus bisa beradaptasi 
dengan lingkungan baru dan memahami budaya baru. Terlebih lagi 
adaptasi tentu akan semakin sulit, jika lingkungan yang baru adalah 
lingkungan yang jauh berbeda budayanya dengan lingkungan sebelumnya. 
Seperti yang dialami oleh mahasiswa pendatang asal Papua dan Ambon 
yang menuntut ilmu di Universitas Muhammadiyah Malang, dengan 
adanya pemberitaan mengenai kasus-kasus yang terjadi pada budaya 
Papua maupun Ambon dapat menimbulkan prasangka, memungkinkan 
akan terjadi hambatan dalam proses negosiasi identitas serta proses 
komunikasi dengan mahasiswa asal daerah Malang.  
Melihat fenomena yang terjadi mengenai identitas budaya di tanah 
perantauan yaitu Kota Malang, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
negosiasi identitas budaya serta mengenai kemampuan lintas budaya 
Mahasiswa asal Papua dan Ambon dalam komunikasi antarbudaya dengan 
Mahasiswa asal Kota Malang. Kemampuan lintas budaya yang meliputi 
pengetahuan, kesadaran dan kemampuan dalam komunikasi antarbudaya.  
Dalam penelitian ini, peran identitas budaya dalam komunikasi 
antarbudaya menjadi penting. Peneliti akan melihat dari fenomena serta 
pengalaman hidup pada komunikasi antarbudaya yang terjadi, 
menimbulkan kemungkinan untuk mempertahankan identitas yang 
dimiliki, atau ada kemungkinan untuk tidak menonjolkan identitas budaya 
yang dimiliki karena adanya tekanan dari lingkungan atau mungkin ada 
keinginan mempelajari budaya di daerah perantauannya. Jadi akan ditarik 
kesimpulan, bagaimana proses negosiasi identitas budaya, akankah terjalin 
komunikasi yang efektif atau sebaliknya. Berdasarkan uraian-uraian di 
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atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Negosiasi Identitas Antara Masyarakat Pendatang dengan Masyarakat 
Lokal  (Studi pada Mahasiswa UMM asal Papua dan Ambon dengan 
Mahasiswa asal daerah Malang Raya)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 
dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana negosiasi 
identitas antara mahasiswa UMM asal Papua dan Ambon dengan 
mahasiswa asal daerah Malang Raya”. 
1.3  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses negosiasi 
identitas mahasiswa Papua dan Ambon dengan masyarakat Malang. 
Melalui penelitian ini peneliti akan mengetahui bagaimana proses 
negosiasi identitas mahasiswa UMM asal Papua dan Ambon dengan 
mahasiswa asal daerah Malang Raya. 
1.4  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang bermanfaat 
bagi refrensi jurusan Ilmu Komunukasi khususnya mengenai 
Komunikasi Antarbudaya. 
b. Diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai negosiasi 
identitas dalam keefektifan komunikasi antar budaya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut tentang negosiasi 
identitas dalam komunikasi antarbudaya. 
b. Penelitian ini diharapkan untuk khalayak umum dapat melihat 
proses ini sebagai hal yang menentukan perkembangan hubungan 
dalam komunikasi seseorang.  
